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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Sungai Latuppa, Kelurahan Latuppa, Kecamatan Wara 
Utara, Kota Palopo pada bulan Mei sampai Juni 2016 yang bertujuan untuk Merangkai prototipe 
PLTMh dari bahan kayu dan botol aqua dan mengukur arus yang dihasilkan dari prototipe 
PLTMh kemudian arus yang di hasilkan dibandingkan dengan diameter penampang yang 
berbeda dari kincir PLTMh, dimana diameter penampang kincir masing-masing 15 cm dan 19 
cm, serta membandingkan intensitas cahaya yang di keluarkan oleh LED yang berdaya 0,08 watt. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari merancang sketsa alat, merangkai, kemudian di lanjutkan 
dengan uji coba kincir dengan dua cara pengukuran arus yaitu menggunakan alat multimeter dan 
intensitas cahaya yang keluarkan oleh LED. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengukuran dengan menggunakan multimeter dengan diameter penampang kincir 15 cm 
menghasilkan 1,7 Ampere dan 1,5 Ampere, kemudian kincir yang berdiameter 19 cm 
menghasilkan 4,6 Ampere dan 3,2 Ampere. Diameter penampang kincir 15 cm menghasilkan 
nyala yang redup, sedangkan dengan diameter 19 cm menghasilakan nyala LED yang terang. 
Diameter penampang kincir mempengaruhi arus yang dihasilkan dari dinamo, semakin besar 
diameter penampang kincir maka semakin besar pula arus yang dihasilkan oleh dinamo. 
Sebaiknya jika diameter penampang kincir kecil maka kecil pula arus yang dihasilkan dari 
PLTMh. 
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PENDAHULUAN 
Daerah kelurahan Mungkajang kota Palopo 
yang mempunyai topografi bergunung dan 
mempunyai banyak sungai merupakan 
potensi sumber energi yang sangat besar 
untuk pembangkit listrik yang bila 
direncanakan secara matang dapat mengatasi 
masalah krisis energi. Namun demikian 
krisis sumber daya energi ini belum 
dipecahkan secara integral menggunakan 
potensi sumber energi air di daerah yang 
masih cukup besar. Potensi sumberdaya air 
yang dimiliki oleh daerah tersebut cukup 
memadai untuk pengadan pembangkit listrik 
mikrohidro. Mikrohidro atau Pembangkit 
Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMh), adalah 
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suatu pembangkit listrik skala kecil yang 
menggunakan tenaga air sebagai tenaga 
penggeraknya seperti, saluran irigasi, sungai 
atau air terjun alam dengan cara 
memanfaatkan tinggi terjunan (head) dan 
jumlah debit air. Mikrohidro merupakan 
sebuah istilah yang terdiri dari kata mikro 
yang berarti kecil dan hidro yang berarti air. 
Secara teknis, mikrohidro memiliki tiga 
komponen utama yaitu air (sebagai sumber 
energi), turbin dan generator. Mikrohidro 
mendapatkan energi dari aliran air yang 
memiliki perbedaan ketinggian tertentu. 
Pada dasarnya, mikrohidro memanfaatkan 
energy potensial jatuhan air (head). Semakin 
tinggi jatuhan air maka semakin besar energi 
potensial air yang dapat diubah menjadi 
energi listrik. Di samping faktor geografis 
(tata letak sungai), tinggi jatuhan air dapat 
pula diperoleh dengan membendung aliran 
air sehingga permukaan air menjadi tinggi. 
Air dialirkan melalui sebuah pipa pesat 
kedalam rumah pembangkit yang pada 
umumnya dibagun di bagian tepi sungai 
untuk menggerakkan turbin atau kincir air 
mikrohidro. Energi mekanik yang berasal 
dari putaran poros turbinakan diubah 
menjadi energi listrik oleh sebuah generator. 
Mikrohidro bias memanfaatkan ketinggian 
air yang tidak terlalu besar, misalnya dengan 
ketinggian air 2.5 meter dapat dihasilkan 
listrik 400 watt. Relatif kecilnya energi yang 
dihasilkan mikrohidro dibandingkan dengan 
PLTA skala besar, berimplikasi pada relatif 
sederhananya peralatan serta kecilnya area 
yang diperlukan guna instalasi dan 
pengoperasian Mikrohidro. Hal tersebut 
merupakan salah satu keunggulan 
Mikrohidro, yakni tidak menimbulkan 
kerusakan lingkungan. PLTMh baiknya 
digunakan pada daerah yang mempunyai 
syarat sebagai berikut: potensi energi air 
yang melimpah dan terdapat beda tinggi air 
di suatu wilayah atau alur sungai, baik 
berupa terjunan, alur sungai yang curam 
atau aliran air sungai yang bisa dibendung, 
maka disitu dapat dibangun PLTMh. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
melakukan penelitian untuk memanfaatkan 
energi kinetik aliran sebagai sumber 
pembangkit di kota Palopo khususnya pada 
kawasan air terjun Latuppa karena wilayah 
tersebut mempunyai semua syarat 
dibangunnya PLTMh. Secara khusus daya 
yang dikeluarkan PLTMh sangat 
berpengaruh terhadap luas penampang dari 
kincir. Hal tersebut melatarbelakangi penulis 
untuk melakukan penelitian ini. 
Rumusan Masalah 
Masyarakat setempat selama ini memang 
masih sangat tertinggal dalam hal 
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pemanfaatan energi listrik rumah tangga 
dalam memenuhi kebutuhan minimal 
khususnya untuk penerangan dimalam hari. 
Sumber daya alam yang tersedia memang 
belum dimanfaatkan secara maksimal, 
akibat keterbatasan pengetahuan, dana dan 
perhatian pemerintah akan pemerdayaan 
masyarakat setempat. Dengan lokasi yang 
sangat strategis dan memanfaatkan sumber 
energi yang murah dan diharapkan bias 
membantu masyarakat pedesaan. Dari hal 
tersebut penulis manarik rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh luas penampang 
turbin terhadap arus yang dihasilkan? 
2.  Berapakah arus yang di hasilkan dengan 
luas penampang turbin yang berukuran 
15 cm dan 19 cm? 
3. Apakah prototipe PLTMh ini dapat 
menyalakan lampu LED? 
Tujuan Penelitian 
Secara keseluruhan penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Merangkai prototipe PLTMh dari bahan 
kayu dan botol aqua. 
2. Mengukur arus yang dihasilkan oleh 
Prototipe PLTMh dengan alat ukur 
multimeter. 
3. Membandingkan arus yang dihasilkan 
oleh luas penampang yang berbeda dari 
prototype PLTMh. 
Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
Sebagai media analisis dalam 
pengembangan pembangkit listrik skala 
besar untuk digunakan oleh masyarakat. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro 
(PLTMh) adalah suatu sistem pembangkit 
listrik yang dapat mengubah potensi air 
dengan ketinggian dan debit tertentu 
menjadi tenaga listrik, dengan menggunakan 
turbin air dan generator. 
Gambar 1.Diagram blok pembangkit listrik 
tenaga mikrohidro 
Sistem PLTMh secara umum sama 
persis dengan PLTA pada umumnya. 
Namun, yang membedakan adalah daerah 
kerja sistem pembangkit listrik tersebut. 
PLTMh dapat memanfaatkan sumber air 
yang tidak terlalu besar. Tidak seperti 
PLTA, dengan atau tanpa reservoir pun 
PLTMh dapat beroperasi, karena dapat 
memanfaatkan potensi air yang kecil.  
Prinsip dasar mikrohidro adalah 
memanfaatkan energi potensial yang 
dimiliki oleh aliran air pada jarak ketinggian 
tertentu dari tempat instalasi pembangkit 
listrik. Sebuah skema mikrohidro 
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memerlukan dua hal yaitu, debit air dan 
ketinggian jatuh (head) untuk menghasilkan 
tenaga yang dapat dimanfaatkan. Hal ini 
adalah sebuah sistem konversi energi dari 
bentuk ketinggian dan aliran (energi 
potensial) ke dalam bentuk energi mekanik 
dan energi listrik. Daya yang masuk (Pgross) 
merupakan penjumlahan dari daya yang 
dihasilkan (Pnet) ditambah dengan factor 
kehilangan energi (loss) dalam bentuk suara 
atau panas. Daya yang dihasilkan 
merupakan perkalian dari daya yang masuk 
dikalikan dengan efisiensi konversi 
(Anonim, 2008). Prinsip mikrohidro: 
1. Energi yang digunakan untuk 
menggerakkan turbin didapatkan dari 
dua cara: 
a. Dengan head; memanfaatkan beda 
ketinggian permukaan air (energy 
potensial sungai) 
b. Tanpa head; memanfaatkan aliran 
sungai (energi kinetik sungai) 
2. Head = Jarak vertikal/besarnya 
ketinggian jatuhnya air. 
3. Semakin besar head umumnya akan 
semakin baik karena air yang 
dibutuhkan semakin sedikit dan 
peralatan semakin kecil, dan turbin 
bergerak dengan kecepatan tinggi. 
4. Masalahnya adalah tekanan pada pipa 
dan kekuatan sambungan pipa harus 
kuat dan diperhatikan dengan cermat. 
Daya kotor adalah head kotor (Hbruto) 
yang dikalikan dengan debit air (Q) dan juga 
dikalikan dengan sebuah faktor gravitasi (g 
= 9,81 m/dt
2
), sehingga persamaan dasar 
dari pembangkit listrik adalah: 
                   
dimana Hbruto (tinggi jatuh air kotor) (m), 
dan Q (debit air) (m
3
/dt). 
Perhitungan daya listrik pada sistem 
PLTMh: 
                                
                                    
Daya poros turbin Daya yang 
ditransmisikan ke generator Daya yang 
dibangkitkan generator dimana: Q = debit 
air, m
3
/dt, Heff = tinggi jatuh air efektif 
(efektif head), m, Heff = HBruto– Hlosses, Hlosses 
= kehilangan tinggi jatuh air = 10% x Hbruto, 
ηt = efisiensi turbin (0,76 untuk turbin cross 
flow T-14 dan 0,75 untuk turbin propeller 
open flume lokal), ηbelt = efisiensi transmisi 
(0,98 untuk flat belt dan 0,95 untuk V belt), 
ηgen = efisiensi generator (0,89). 
Daya (power) yang dihasilkan dapat 
dihitung berdasarkan persamaan sebagai 
berikut 
P = g.H.Q 
Dimana : 
P = daya teoritis yang dikeluarkan  
ms(kW) 
H = tinggi jatuh air efektif (m) 
Q  = debit air (m3/s) 
g  = gravitasi (m/s2) 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
Eksperimen dimana hasil penelitian yang 
diperoleh selanjutnya digunakan untuk 
menggambarkan pembangkit listrik tenaga 
mikrohidro yang dapat di buat dengan 
berkapasitas besar. 
Waktu pelaksanaan penelitian dimulai 
dari bulan Mei sampai Juni 2016 di sungai 
Latuppa. Pengambilan data diambil pada 
siang sampai sore hari di sungai Latuppa 
pada tanggal 22 Juni 2016. 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: Multi meter, parang, geregaji 
kayu, geregaji besi, geregaji tripleks, kabel 
colokan, hekter tembak, tang, palu, cutter, 
pahat, bor kayu, dan solder. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah paku, tripleks, balok, papan, ban 
sepeda motor, dynamo 5,5 Ampere, LED, 
kabel, timah, botol aqua, pipa, dan kawat 
bangunan. sebagai pengganda rotasi yang 
diberikan dari kincir menuju dinamo.  
Air sungai yang mengalir yang 
memiliki gaya mekanik tersebut kemudina 
memutar dinamo  secara kontinu sehinga 
menghasilkan arus listrik yang kontinu. Arus 
listrik dapt dilihat dengan 2 cara: 
1. Arus listrik diukur dengan alat 
multimeter  yang dihubungkan langsung 
dari dynamo. 
2. Arus listrik dapat dilihat dengan 
menyalanya LED . 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di kecamatan Wara Utara, 
Kelurahan Latuppa Kota Palopo.  Hal ini 
memiliki potensi untuk mermbangun 
PLTMh dikarenakan mememiki arus 
sunggai yang besar. Prototipe PLTMh 
dengan cara pengukuran langsung di sekitar 
kawasan air terjun sungai latuppa, maka di 
peroleh data hasil penelitian berikut: 
Table. 1 arus yang dihasilkan dengan 
diameter penampang kincir berukuraan 15 
cm dan 19 cm. 
No 
Ukuran Penampang Kincir 
(cm) 
Arus 
(A) 
1 15 
1,7 
1,5 
2 19 
4,6 
3,2 
Table. 2 Uji nyala LED dengan diameter 
penmapang kincir 15 cm dan 19 cm. 
No 
Ukuran Penampang 
Kincir (cm) 
Nyala 
LED 
1 15 Redup 
2 19 Terang  
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Pembahasan 
Pada penelitian ini dapat dilihat 
perbedaan antara diameter penampang kincir 
yang berukuran 15 cm dan 19 cm. 
Penampang kincir yang berdiameter   15 cm 
dapat memutar turbin sehingga 
menghasilkan arus yang besarnya 1,7 
ampere dipengulangn pertama dan 1,5 
dipengulanagan yang ke dua dengan 
pengukuran yang menggunakan alat multi 
meter, serta dapat pula menyalakan LED   
meskipun nyalanya redup. 
Penampang kincir yang berdiameter   19 
cm ini juga dapat memutar turbin sehingga 
menghasilkan arus yang besarnya 4,6 
ampere dipengulangn pertama dan 3,2 
dipengulangan yang ke dua dengan 
pengukuran yang menggunakan alat multi 
meter, serta dapat pula menyalakan LED 
dengan nyalanya yang terang. 
Hal tersebut dikarenakan bahwa 
diameter berbanding lurus dengan volume 
yang mempengaruhi debit air dimana ketika 
volumenya besar maka debit air yang di 
terima oleh kincir juga besar. Debit air 
berbanding lurus dengan daya yang di 
keluarkan oleh prototipe PLTMh, ketika 
debit airnya besar maka daya yang di 
hasilkan juga besar, begitu pula sebaliknya. 
Daya yang dihasilkan oleh PLTMh 
berbanding lurus dengan arus. Dari analisis 
tersebut dapat dinyatakan bahwa besar arus 
dipengaruhi oleh debit air yang diterima 
oleh kincir ini berhubungan erat dengan 
besarnya diameter penampang kincir. 
 Intensitas cahaya yang dikeluarkan oleh 
LED 0,08 watt pada kincir yang berdiamater 
15 cm menghasilkan intensitas cahaya yang 
rendah, yang menendakan arus yang 
dikeluarkan Prototipe PLTMh juga kecil, 
tersebut dipengaruhi oleh daya masukan dari 
dinamo yang rendah. Dengan penampang 
yang lebih besar dari kincir yang 
berdiameter 19 cm menghasilkan intensitas 
yang lebih tinggi, yang dilihat dari nyala 
LED yang lebih terang. 
Sehingga dapat dibandingkan bahwa 
ketika kincir berdiameter kecil 
menghasilkan arus yang lebih kecil 
dibandingkan dengan kincir yang 
berdiameter lebih besar, ini disebabkan 
karena kecepatan air yang konstan dan 
kontinu maka untuk mempercepat rotasi  
kincir sehingga dilakukan penambahan 
diameter  pada penampang kincir. 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa diameter penampang 
kincir mempengaruhi arus yang dihasilkan 
dari dinamo, semakin besar diameter 
penampang kincir maka semakin besar pula 
arus yang dihasilkan oleh dinamo.  
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Sebaiknya jika diameter penampang kincir 
kecil maka kecil pula arus yang dihasilkan 
dari PLTMh. Sehingga demikian akan 
mempengaruhi intensitas lampu LED yang 
dinyalakn dari penelitian diatas diharapkan 
ada tindak lanjut analisis dan pengembangan 
PLTMh di sungai Latuppa. 
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